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Abstrak

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menjelaskan dan mendeskripsikan tentang peran
kader Surabaya ( KSH ) dalam mewujudkan perilaku hidup bersih dan sehat ( PHBS ) di Kelurahan
Lontar Kota Surabaya, serta hambatan-haambatan yang ada, Peran dan fungsi kader Surabaya hebat
( KSH ) sebagai pelaku penggerakan masyarakat: Peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat (
PHBS ), Pengamatan terhadap masalah kesehatan diwilayah tempat tinggalnya, Upaya penyehatan
lingkungan, Peningkatan kesehatan ibu, bayi, serta balita. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dimana data dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah kader Surabaya hebat ( KSH ) dan masyarakat
penerima layanan kader Surabaya hebat ( KSH ). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kader
surabaya hebat ( KSH ) di Kelurah Lontar Kota Surabaya, dalam melakukan peran dan fungsi sudah
cukup baik dan dapat mewujudkan perilaku hidup bersih dan sehat ( PHBS ) dibuktikan dengan
fungsi yang pertama Peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat ( PHBS ) dilakukan dengan upaya
melakukan sosialisasi tentang perilaku hidup bersih dan sehat ( PHBS ), fungsi yang kedua
Pengamatan terhadap masalah kesehatan diwilayah tempat tinggalnya dilakukan dengan upaya
melakukan kegiatan PSN atau pemantauan jentik-jentik, fungsi yang ketiga Upaya penyehatan
lingkungan dilakukan dengan upaya survei PHBS dan fungsi yang keempat Peningkatan kesehatan
ibu, bayi, serta balita dilakukan dengan pendampingan posyandu. Disarankan untuk lebih
ditingkatkan lagi kegiatan yang berhubungan dengan PHBS di Kelurahan Lontar Kota Surabaya.

Kata kunci : perilaku hidup bersih dan sehat ( PHBS ), kinerja kader Surabaya hebat ( KSH )
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Abstract

The purpose of this research is to explain and describe the role of Surabaya cadres (KSH)
in realizing clean and healthy living behavior (PHBS) in Lontar Village, Surabaya City, as
well as the obstacles that exist. The role and function of the great Surabaya cadres (KSH) as
actors community mobilization: Increasing clean and healthy living behavior (PHBS),
Observing health problems in the area where they live, Environmental health efforts,
Improving the health of mothers, babies and toddlers. This study uses a qualitative approach
where data is collected using interview, observation, and documentation techniques. The
informants in this study were the great Surabaya cadres (KSH) and the people who received
the services of the great Surabaya cadres (KSH). The results of this study indicate that the
great Surabaya cadres (KSH) in the Lontar Village of Surabaya City, in carrying out their
roles and functions are quite good and can realize clean and healthy living behaviors (PHBS)
as evidenced by the first function Improving clean and healthy living behaviors (PHBS)
carried out by conducting socialization on clean and healthy living behavior (PHBS), the
second function Observation of health problems in the area of residence is carried out by
conducting PSN activities or monitoring larvae, the third function. fourthly Improving the
health of mothers, babies and toddlers is carried out with the assistance of posyandu. It is
recommended to further improve activities related to PHBS in Lontar Village, Surabaya
City.

Keywords : clean and healthy living behavior (PHBS), the performance of Surabaya cadres
is great (KSH)

Pendahuluan

Kesehatan adalah hak asasi manusia dan salah satu unsur kesejahteraan yang harus
diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia. Kesehatan adalah kebutuhan yang
sangat dangkal bagi setiap orang. Namun, kesehatan seringkali merupakan hasil (efek) dari
beberapa masalah yang dihadapi oleh individu dan juga lingkungan. Kesehatan juga
merupakan modal awal bagi perkembangan potensi hidup mandiri. Kesehatan masyarakat
atau individu dipengaruhi oleh genetika, perilaku, faktor lingkungan dan pelayanan
kesehatan. Faktor perilaku dan kondisi lingkungan merupakan faktor dominan yang
mempengaruhi tingkat kesehatan masyarakat.

Kader kesehatan adalah seorang tenaga sukarela yang direkrut dari, oleh dan untuk
masyarakat, yang bertugas membantu kelancaran pelayanan kesehatan. Keberadaan kader
sering dikaitkan dengan pelayanan rutin di posyandu, sehingga seorang kader posyandu
harus mau bekerja secara sukarela dan ikhlas, mau dan sanggup menggerakan masyarakat
untuk melaksanakan dan mengikuti kegiatan posyandu. Walikota membentuk kader
Surabaya hebat dengan Keputusan Walikota Nomor 14 Tahun 2022 tentang warga pelayan
masyarakat, tugas-tugas dari kader surabaya hebat meliputi: (1) pendataan dan updete
kondisi warga melalui aplikasi sayang warga, (2) membantu dan melaksanakan pelaksanaan
kegiatan di posyandu, (3) melaksanakan kegiatan kelurahan siaga, (4) berpartisipasi dalam
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kegiatan musyawarah untuk mencari solusi terhadap masalah diwilayanya, (5) memberikan
motivasi kepada masyarakat untuk berpartisipasi kedalam kegiatan pembangunan,
pengelolahan lingkungan serta pemberdayaan, masyarakat dibidang kesehatan dan keluarga
berencana, (6) memberikan sosiallisasi kepada masyarakat tentang: PHBS, asi ekslusif,
protokol kesehatan, pentingnya vaksinasi, pengelolahan lingkungan serta pemilahan sampah
organik dan anorganik, (7) melakukan pemantauan di masyarakat, antara lain : pemantauan
pemilahan sampah, pemantauan jentik, pemantauan terhadap ibu hamil, stanting, gizi buruk,
ibu hamil, nifas, lansia, (8) memberikan vitamin A dan obat cacing kepada balita,
multivitamin pada lansia serta tablet tambah dara untuk remaja putri, (9) Melakukan
pendataan produk olahan tradisional serta pemanfaatan toga.

Dari beberapa uraian diatas, yang dimaksud dari peran kader kesehatan adalah sebuah
tingkah laku, penggerak, tugas-tugas atau suatu konsep fungsional yang dimiliki oleh
seseorang atau kader, yang berkedudukan dimasyarakat yang dibina oleh suatu lembaga
kepengurusan dalam rangka membangun kemandirian masyarakat. Program PHBS rumah
tangga merupakan salah satu program yang dapat dimanfaatkan untuk membantu anggota
keluarga dalam melaksanakan PHBS. Dengan program PHBS ini, keluarga akan berperan
aktif dalam gerakan kesehatan masyarakat.

Berdasarkan fakta permasalahan yang ada antara lain : masih ada anggota keluarga yang
merokok di dalam rumah, masih ada angota keluarga yang membuang sampah tidak pada
tempatnya, masih ada angota keluarga yang tidak melakukan pemilahan sampah, masih
banyak keluarga yang jarang membersikan kamar mandi atau tandon air sehinga banyak
jentik- jentik yang berkembang biak. Berdasarkan data yang ada jumlah kader surabaya
hebat ( KSH ) diseluruh surabaya sekitar 27 ribu kader Surabaya hebat, sedangkan jumlah
kader Surabaya hebat yang ada dikelurahan lontar adalah 167 orang. Berdasarkan pada
fenomena di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitihan “ peran kinerja kader
surabaya hebat ( KSH ) dalam mewujudkan kampung bersih dan sehat ( PHBS ) Di
Kelurahan Lontar”.

Metode

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut
moleong ( 2017 ) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, tindakan dan lain-lain, secara holistik,dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khususu yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunkan metode studi
kasus. Metode studi kasus merupakan dalam penelitian kualitatif hal yang harusnya
diperhatikan adalah masalah dan fokus penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan lebih banyak bersifat uraian dari hasil
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wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan observasi terhadap jawaban dari informan.
Apabila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, peneliti
akan melakukan pertanyaan lagi.

Miles dan huberman ( 1985 ) dalam sugiono ( 2015 ) mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan juga berlangsung secara
menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jerni. Aktivitas dalam menganalisis data
kualitatif yaitu sebagai berikut : reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data penelitian Kredibilitas penelitian kualitatif ini dilakukan melalui triangulasi.
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data-data
tersebut. Keuntungan menggunakan metode triagulasi ini adalah dapat mempertinggi
validitas, memberi kedalaman hasil penelitian sebagai sebagai pelengkap apabila data dari
sumber pertama masih ada kekurangan. Untuk memperoleh data yang semakin dipercaya
maka data yang diperoleh dari wawancara juga dilakukan pengecekan melalui pengamatan,
sebaliknya data yang diperoleh dari pengamatan juga dilakukan pengecekan melalui
wawancara atau menanyakan kepada responden. Untuk membuktikan keabsahan data dalam
penelitian ini, teknik yang digunakan hanya terbatas pada teknik pengamatan lapangan.
Peneliti melakukan triangulasi sumber dalam pencarian data, yang dilakukan dengan cara
menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda. Dengan demikian tujuan akhir
dari triangulasi adalah dapat membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang
diperoleh dari beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan menghindari
subjektivitas dari peneliti, serta mengcroscek data diluar subjek

Hasil dan pembahasan

Peran kader Surabaya hebat ( KSH ) dalam mewujudkan kampung bersih dan sehat (
PHBS ) di Kelurahan Lontar adalah dengan cara menggerakan selurah anggota masyarakat
untuk melakukan kegiatan hidup bersih dan sehat sebagaimana mestinya. Upaya dalam
mewujudkan kampung bersih dan sehat sangat ditentukan oleh peran kader Surabaya hebat
dengan menjalin kerja sama dengan pengurus kampung seperti RT dan RW, karena peran
kader surabaya hebat sangat penting dalam mengubah perilaku masyarakat menuju hidup
bersih dan sehat. Kegiatan penyuluhan PHBS merupakan pendekatan terencana untuk
mencegah penyakit menular dan dapat menolong dirinya sendiri dalam permasalahan
kesehatan melalui perubahan perilaku oleh masyrakat luas.
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Tabel 1
Indikator rumah sehat dan bersih
Dimensi Indikator
Rumah bersih dan Rajin mencuci tangan dengan air bersih dan
sehat (PHBS) menggunkan sabun
Memberantas sarang nyamuk dalam 1 minggu sekali
Makan buah dan sayur setiap hari
Melakukan aktifitas fisik atau olah raga rutin setiap
hari
Tidak merokok didalam rumah

Peran dan fungsi KSH dalam mewujudkan PHBS :

1. Peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat ( PHBS ).

2. Pengamatan terhadap masalah kesehatan diwilayah tempat tinggalnya.
3. Upaya penyehatan lingkungan.

4. Peningkatan kesehatan ibu, bayi, serta balita.

Adapun kegiatan yang dilakukan kader surabaya hebat dalam mewujudkan kampung
bersih dan sehat ( PHBS ) dikelurahan lontar, sebagai berikut: Upaya Peningkatan perilaku
hidup bersih dan sehat ( PHBS ) dilakukan dengan kegiatan sosialisasi atau penyuluhan
tentang perilaku hidup bersih dan sehat. upaya anggota kader surabaya hebat dalam
mewujudkan kampung bersih dan sehat dengan dilakukannya sosialisasi atau penyuluhan
perilaku hidup bersih dan sehat yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang perilaku hidup bersih dan sehat. Upaya pengamatan terhadap masalah
kesehatan diwilayah tempat tinggalnya dilakukan dengan pemantauan jentik ( PSN ),
pemantauan jentik ( PSN ) merupakan pemerikasaan tempat-tempat perkembangbiakan
nyamuk Aedes Aegypti yang dilakukan secara teratur dan berulang-ulang oleh kader
surabaya hebat atau petugas pemantau jentik. Kegiatan ini termasuk memotivasi masyrakat
dalam melaksanakan PSN DBD. Upaya penyehatan lingkungan dilakukan dengan kegiatan
Survei PHBS, survei PHBS rumah tangga adalah upaya menyadarkan anggota rumah tangga
agar mau dan mempu untuk mempraktekkan PHBS guna memelihara dan meningkatkan
kesehatan, menghindari resiko penyakit, melindungi diri dari bahaya penyakit, serta
berperan aktif dalam gerakan kesehatan masyarakat. Upaya Peningkatan kesehatan ibu, bayi,
serta balita dilakukan dengan kegiatan Pendampingan posyandu, Posyandu merupakan pusat
kegiatan masyarakat, dimana masyarakat dapat sekaligus memperoleh pelayanan
profesional oleh petugas kesehatan serta non profesional atau kader dan diselenggarakan atas
usaha masyarakat sendiri, berikut hasil wawancara dengan kader surabaya hebat ( KSH )
tentang kegiatan posyandu.
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Tabel 2
Tentang kegiatan KSH di Kelurahan Lontar

Kegiatan Keterangan
sosialisasi atau penyuluhan tentang | kegiatan sosialisasi atau penyuluhan
perilaku hidup bersih dan sehat tentang perilaku hidup bersih dan sehat
di lakukan dengan  mendatangi
sebagian rumah warga setiap hari jumat
bersamaan dengan kegiatan PSN /
pemantauan jentik-jentik.
pemantauan jentik ( PSN ) Kegiatan PSN diakukan setiap hari
jum’at dengan cara mendatangi rumah
warga untuk memeriksa tempat
penampungan air apakah terdapat
jentik-jentik.
survei PHBS rumah tangga Kegiatan survei PHBS dilakukan
dengan cara melihat atau menanyakan
apakah anggota keluarga rajin mencuci
tangan dengan air bersin dan
menggunkansabun,  apakah  rutin
memberantas sarang nyamuk dalam 1
minggu sekali, apakah anggota rumah
keluarga rutin makan buah dan sayur
setiap hari, apakah anggota keluarga
melakukan aktifitas fisik atau olah raga
rutin setiap hari, apakah anggota
keluarga ada yang merokok di dalam
rumah. Survei PHBS dilakukan setiap
hari jum’at.
Posyandu Dilakukan setiap 1 bulan pada minggu
pertama. Kegiatan yang di lakukan
seperti imunisasi, penimbangan balita,
peningkatan gizi, penanggulangan
diare.

Faktor penghambat dan pendukung kader Surabaya hebat ( KSH ) dalam mewujudkan
kampung bersih dan sehat di Kelurahan Lontar Dari hasil wawancara faktor penghambat
kader surabaya hebat ( KSH ) dalam mewujudkan kampung bersih dan sehat di Kelurahan
Lontar, hal ini menjadi hambatan dalam kinerja KSH untuk mewujudkan kampung bersih
dan sehat di Kelurahan Lontar, faktor penghambat pertama adalah rendahnya pengetahuan
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masyarakat tentang pentingnya kebersihan, pola hidup bersih dan sehat dan kesadaran
masyarakat yang masih perlu untuk ditingkatkan. Faktor penghambat kedua respon
masyarakat yang mana masih ada anggota keluarga yang keberatan rumahnya didatangi
dengan berbagai alasan seperti sibuk namun yang paling dominan adalah rumah selalu
dibersikan setiap hari. Faktor penghambat ketiga adalah aplikasi sayang warga yang mana
sering terjadi kenali seperti lemot. Faktor penghambat yang keempat adalah masih ada ibu
hamil yang tidak mau menerima vitamin dari puskesmas dengan alasan sudah dapat vitamin
dari bidan atau klinik tempat dia periksa. Faktor penghambat yang kelima adalah masih ada
masyarakat yang punya bayi tidak mau datang ke puskesmas dengan alasan sibuk, bekerja
dan tidak tau kalo ada jadwal posyandu.

Dari hasil wawancara Selain faktor penghambat menurut KSH ada juga faktor
penghambat dari masyarakat, seperti bulum pernah mendengar tentang PHBS, masih ada
anggota keluarga yang merokok didalam rumah, masih ada anggota keluarga yang tidak rutin
membersikan tempat penampungan air dikamar mandi, dan masih ada anggota keluarga
yang tidak rutin mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun. Selain faktor penghambat
dalam mewujudkan kampung bersih dan sehat di Kelurahan Lontar terdapat faktor
pendukung, hal ini membuat pelaksanaan kader surabaya hebat ( KSH ) dalam mewujudkan
kampung bersih dan sehat ( PHBS ) di Kelurahan Lontar menjadi efektif dan dan berjalan
sesuai tujuan.

Menurut penggalian data menggunakan teknik wawancara ini, berikut faktor yang
menjadi pendukung kinerja kader Surabaya hebat ( KSH ) dalam mewujudkan perilaku
hidup bersih dan sehat di Kelurahan Lontar menjadi lebih efektif dan sesuai tujuan, faktor
pendukung yang pertama adalah keikut sertaan pengurus desa seperti RT dan RW dalam
mengikuti kegiatan PHBS seperti keikut sertaan dalam melakukan sosialisasi ke warga.
Faktor pendukung kedua adalah respon masyarakat dalam menerima dengan baik atau
welcome kadatangan kader dalam kegiatan survei rumah. Faktor pendukung yang ketiga
adalah aplikasi sayang warga yang mana aplikasi itu sangan membantu dalam pengisian
hasil survei yang dilakukan oleh KSH. Faktor pendukung yang keempat adalah sarana
prasaranan yang sudah yang sudah ada dan sudah memadai. Dari hasil wawancara salain
faktor pendukung menurut KSH ada juga faktor pendukung dari masyarakat seperti masih
ada anggota masyrakat yang pernah mendengar PHBS, masih ada anggota masyrakat yang
tidak merokok didalam rumah, masih ada anggota masyarakat yang rutin membersikan
tempat penampungan air di kamar mandi, masih ada anggota masyarakat yang rutin mencuci
tangan dengan air mengalir dan sabun.
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Tabel 3
Faktor penghambat dan pendukung dari kader surabaya hebat dalam mewujudkan
kampung bersih dan sehat (PHBS ) di Kelurahan Lontar

Faktor penghambat Faktor pendukung
tentang anggota keluarga yang tentang aplikasi sayang warga yang
rumahnya tidak mau dikunjungi sangat memudakan kader untuk

mengisi data hasil survei
banyak masyarakat yang tidak mau tentang respon masyarakat yang
datang ke posyandu welcome pada petugas ( KSH )
masih ada ibu hamil yang tidak mau tentang sarana dan prasarana yang
menerima vitamin dati puskesmas memadai
tentang aplikasi sayang warga yang tentang keikutsertaan pengurus
sering eror atau lemot kampung dalam kegiatan PHBS
Tabel 4

Faktor penghambat dan pendukung dari masyarakat dalam mewujudkan kampung bersih
dan sehat ( PHBS ) di Kelurahan Lontar

Faktor penghambat Faktor pendukung
masih ada anggota masyarakat yang masih ada anggota masyarakat yang
belum pernah mendengar tentang pernah mendengar ( PHBS )
PHBS
masih ada anggota masyarakat yang masih ada anggota masyarakat yang
merokok didalam rumah tidak merokok didalam rumah
masih ada anggota masyarakat yang masih ada anggota masyarakat yang
tidak rutin membersikan tempat rutin membersikan tempat
penampungan air dikamar mandi penampungan air dikamar mandi
masih ada anggota masyarakat yang masih ada anggota masyarakat yang
tidak rutin mencuci tangan dengan air | rutin mencuci tangan dengan air
mengalir dan sabun mengalir dan sabun

Penutup

Setelah peneliti melakukan analisis terhadap data-data yang telah dirangkum dari
lapangan ada pada bab sebelumnya, peneliti akan memaparkan kesimpulan dari hasil
penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah. Berikut kesimpulan dari
penelitian yang penulis telah rangkum:

1. Peran kinerja kader Surabaya hebat ( KSH ) dalam mewujudkan kampung bersih dan
sehat ( PHBS ) dikelurahan adalah dengan melakukan berbagai kegiatan antara lain
sosialisasi atau penyuluhan tentang perilaku hidup bersih dan sehat, pemantauan
jentik ( PSN ), survei PBHS, dan kegiatan pendampingan posyandu.
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Faktor pendukung dalam mewujudkan kampung bersih dan sehat
Menurut kader Surabaya hebat :
1. tentang aplikasi sayang warga yang sangat memudakan kader untuk mengisi
data hasil survei
2. tentang respon masyarakat yang welcome pada petugas ( KSH )
3. tentang sarana dan prasarana yang memadai
4. tentang keikutsertaan pengurus kampung dalam kegiatan PHBS
Dari masyarakat penerima layanan kader Surabaya hebat ( KSH )
5. masih ada anggota masyarakat yang pernah mendengar ( PHBS )
6. masih ada anggota masyarakat yang tidak merokok didalam rumah
7. masih ada anggota masyarakat yang rutin membersikan tempat penampungan
air dikamar mandi
8. masih ada anggota masyarakat yang rutin mencuci tangan dengan air
mengalir dan sabun

Faktor penghambat dalam mewujudkan kampung bersih dan sehat di Kelurahan
Lontar
Menurut kader Surabaya hebat :
1. tentang anggota keluarga yang rumahnya tidak mau dikunjungi
2. banyak masyarakat yang tidak mau datang ke posyandu
3. masih ada ibu hamil yang tidak mau menerima vitamin dati puskesmas
4. tentang aplikasi sayang warga yang sering eror atau lemot
Dari masyarakat penerima layanan kader Surabaya hebat ( KSH )
1. masih ada anggota masyarakat yang belum pernah mendengar tentang PHBS
2. masih ada anggota masyarakat yang merokok didalam rumah
3. masih ada anggota masyarakat yang tidak rutin membersikan tempat
penampungan air dikamar mandi
4. masih ada anggota masyarakat yang tidak rutin mencuci tangan dengan air
mengalir dan sabun

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang penulis rangkum mengenai peran kinerja
kader dalam mewujudkan kampung bersih dan sehat ( PHBS ) di Kelurahan Lontar Kota
Surabaya, yang telah diuraikan diatas, dapat diajukan sebagai berikut:

1. untuk rumah yang tidak mau didatangi sebaiknya kader Surabaya hebat melaporkan
kepada pengurus RT ataupun RW untuk ditindak lanjuti lebih lanjut.

2. untuk masyarakat yang tidak mau datang ke posyandu kader surabaya hebat bisa
mendatangi rumahnya

3. untuk ibu hamil yang tidak mau menerima vitamin kader surabaya hebat bisa
menjelaskan bahwa semua vitamin itu bagus untuk kesehatan
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4. untuk aplikasi sayang warga pemkot surabaya lebih membenahi tentang sistem sayng
sering eror

5. untuk pengurus RT dan RW lebih sering melakukan sosialisasi atau penyuluhan kapada
warganya
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